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ABSTRAK

SYIFA ERLITA RAHAYU. Distribusi Bahan Organik Dan Padatan Tersuspensi
Pada Area Budidaya Rumput Laut Yang Terdampak Limbah Tambak Budidaya
Udang Super Intensif (dibimbing oleh Muhammad Farid Samawi).

Latar belakang. Desa Punaga merupakan daerah pesisir dengan mayoritas penduduk
bekerja sebagai petani tambak, petani rumput laut, dan nelayan. Tingginya kandungan
limbah organik dan nutrien dari buangan air tambak menyebabkan adanya penurunan
kualitas lingkungan perairan. Buangan limbah organik dan nutrien yang tinggi berasal
dari sisa pakan dan kotoran yang larut dalam air tambak yang kemudian dibuang ke
perairan luar area budidaya. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi serta menganalisis pola distribusi bahan organik dan padatan tersuspensi
yang terdampak limbah tambak budidaya udang super intensif di perairan Desa
Punaga. Metode. Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yakni: 1) tahap persiapan;
2) penentuan titik sampling; 3) pengukuran parameter oseanografi (suhu, salinitas, pH,
arah dan kecepatan arus); 4) pegambilan sampel air; 5) analisis sampel di laboratorium
(bahan organik terlarut dan padatan tersuspensi). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Microsoft Excel. Distribusi Bahan Organik dan Padatan Tersuspensi
perairan dianalisis dan digambarkan menggunakan software ArcGIS. Parameter
oseanografi perairan dijelaskan secara deskriptif menggunakan tabel dan grafik. Hasil.
Nilai bahan organik terlarut berkisar antara 70,78 — 162,42 mg/L dengan nilai bahan
organik terlarut tertinggi berada pada titik 2 dan terendah pada titik 7. Nilai padatan
tersuspensi (TSS) berkisar antara 0,024 — 0,078 mg/L dengan nilai padatan tersuspensi
tertinggi berada pada titik 3 dan terendah pada titik 7. Kesimpulan. Bahan organik
terlarut yang diperoleh dari penelitian ini tergolong tinggi, sementara nilai padatan
tersuspensi yang diperoleh tergolong rendah. Pola distribusi bahan organik dan
padatan tersuspensi dipengaruhi oleh pola arus di lokasi penelitian.

Kata kunci: bahan organik terlarut; padatan tersuspensi; pola distribusi; limbah
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ABSTRACT

SYIFA ERLITA RAHAYU. Distribution of Organic Matter and Suspended Solids in
Seaweed Cultivation Areas Affected by Super Intensive Shrimp Farming Pond
Waste. (supervised by Muhammad Farid Samawi).

Background. Punaga Village is a coastal area with the majority of its
population working as shrimp farmers, seaweed farmers, and fishermen. The
high content of organic waste and nutrients from shrimp pond air exhaust
causes a low decline in the quality of the aquatic environment. High organic
waste and nutrient discharge comes from leftover feed and feces that dissolve
in pond water which is then discharged into waters outside the cultivation area.
Aim. This study aims to determine the concentration and analyze the
distribution pattern of organic materials and suspended solids affected by
super-intensive shrimp farming pond waste in the waters of Punaga Village.
Methods. This study consists of several stages, namely: 1) preparation stage;
2) determination of sampling points; 3) measurement of oceanographic
parameters (temperature, salinity, pH, current direction and speed); 4) water
sampling; 5) sample analysis in the laboratory (dissolved organic matter and
suspended solids). The data obtained were analyzed using Microsoft Excel.
The distribution of Organic Matter and Suspended Solids in the waters was
analyzed and described using ArcGIS software. Oceanographic parameters of
the waters are described descriptively using tables and graphs. Results. The
dissolved organic matter value ranges from 70.78 — 162.42 mg/L with the
highest dissolved organic matter value at point 2 and the lowest at point 7. The
suspended solids (TSS) value ranges from 0.024 — 0.078 mg/L with the highest
suspended solids value at point 3 and the lowest at point 7. Conclusion. The
dissolved organic matter obtained from this study was classified as high, while
the suspended solids value obtained was classified as low. The distribution
pattern of organic matter and suspended solids was influenced by the current
pattern at the research location.

Keywords: dissolved organic matter; suspended solids; distribution pattern;
waste
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu daerah produsen utama rumput laut di Provinsi Sulawesi Selatan adalah
Kabupaten Takalar. Kabupaten Takalar juga merupakan pusat rumput laut dimana
pengembangannya tersebar di seluruh kecamatan. Salah satu kecamatan yang
menjadi tempat pengembangan rumput laut adalah kecamatan Mangarabombang
(Dinas Kelautan dan Perikanan Takalar, 2010). Desa Punaga Kecamatan
Mangarabombang memiliki luas 100,50 km? dengan panjang garis pantai 74 km? yang
terbagi kedalam 12 desa atau kelurahan diantaranya Desa Punaga dengan luas
wilayah 15.74 km? Desa Punaga merupakan daerah pesisir dengan mayoritas
penduduk bekerja sebagai petani tambak, petani rumput laut, dan nelayan. Tambak
yang berada pada Desa Punaga adalah tambak budidaya udang super intensif, dimana
tambak ini bertujuan untuk meningkatkan produksi udang per luasan pada satu petak
tambak dengan memaksimalkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan.
Pembudidayaan udang dengan metode ini sering diterapkan untuk memenuhi tingginya
permintaan pasar akan udang. Masyarakat desa Punaga percaya bahwa limbah dari
tambak memiliki manfaat untuk budidaya rumput laut serta aktivitas perikanan
setempat. Luasan tambak budidaya udang super intensif pada desa Punaga yaitu 10
hektar, serta dilengkapi dengan sistem aerasi berupa sistem aerasi IPAL (Instalasi
Pengolahan Air Limbah) dengan 4 saringan. Sistem aerasi ini merupakan bagian dari
proses pengolahan air limbah yang dirancang untuk meningkatkan kualitas air sebelum
dibuang ke lingkungan atau digunakan kembali. Dalam sistem ini, aerasi dan
penyaringan digunakan untuk menghilangkan kontaminan dan partikel dari air limbah
(Syah et al., 2014).

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya laut yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
(Khasanah, 2013). Budidaya rumput laut memiliki peran penting dalam usaha
meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi,
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan
dan petani ikan serta menjaga kelestarian sumber hayati perairan (Aslan, 1998; Dewi &
Saraswati, 2016). Pemilihan lokasi yang tepat merupakan faktor yang penting dalam
menentukan kelayakan usaha budidaya rumput laut. Faktor utama keberhasilan
kegiatan budidaya rumput laut adalah pemilihan lokasi yang tepat seperti ketersediaan
cahaya, suhu, salinitas, arus, dan ketersediaan nutrien. Faktor fisika, kimia, dan biologi
dari suatu perairan menjadi salah satu penentu keberhasilan budidaya rumput laut

a produksi rumput laut melalui kegiatan budidaya pada lahan-
H'I 1) turut menentukan kondisi kualitas air untuk mendukung
nidupan budidaya rumput laut pada suatu perairan. Tetapi secara
jan adanya pembudidayaan rumput laut juga dapat merubah
erairan dan dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan
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(Nur et al., 2016). Aktivitas budidaya perairan dapat menghasilkan nutrien organik
seperti fosfor dan nitrogen, serta nutrien non-organik seperti amonia, fosfat, nitrit, dan
nitrat, yang semuanya merupakan bentuk limbah terlarut (Miller & Semmens, 2002).

Perairan memiliki peran penting sebagai sumber daya ekonomi, terutama
karena kandungan bahan organik di dalamnya yang sangat mempengaruhi kehidupan
organisme laut. Kesuburan suatu perairan ditentukan oleh keberadaan zat-zat yang
terlarut di dalamnya. Peranan bahan organik dalam ekologi laut adalah sebagai zat
yang dapat mempercepat dan menghambat pertumbuhan sehingga berperan mengatur
kehidupan fitoplankton di laut (Santoso, 2010).

Salah satu penyebab penurunan kualitas lingkungan perairan pesisir adalah
buangan limbah budidaya tambak udang super intensif selama operasional yang
mengandung konsentrasi tinggi bahan organik dan nutrien sebagai konsekuensi dari
masukan aqua input dalam budidaya yang menghasilkan sisa pakan dan feses yang
terlarut ke dalam perairan sekitarnya (Syah et al., 2014). Tingginya kandungan limbah
organik dan nutrien dari buangan air tambak menyebabkan adanya penurunan kualitas
lingkungan perairan. Buangan limbah organik dan nutrien yang tinggi berasal dari sisa
pakan dan kotoran yang larut dalam air tambak yang kemudian dibuang ke perairan
luar area budidaya (Buir et al., 2012). Limbah tersebut akan menyebabkan pengkayaan
nutrien di perairan. Pengkayaan nutrien yang berlebihan dapat menyebabkan
eutrofikasi dan dapat berpengaruh negatif terhadap ekosistem perairan. Pengaruh
negatif tersebut diantaranya yaitu terjadinya ledakan alga, penurunan oksigen terlarut
dan kematian ikan. Limbah adalah salah satu ancaman tercemarnya lingkungan
perairan dan merupakan zat pencemar yang berpotensi menyebabkan menurunnya
kualitas air. Keberadaan zat pencemar dalam perairan akan mempengaruhi biota di
dalamnya dan mempengaruhi kuantitas serta kualitas produk perikanan (Syamsuddin,
2014). Pencemaran lingkungan oleh limbah organik yang mengandung nitrogen (N)
dan fosfat (P) bersumber dari tambak udang super intensif karena penggunaan pakan
yang banyak merupakan salah satu masalah serius dalam pengembangan teknologi
super intensif di Indonesia (Paena et al., 2020).

Boyd dan Tucker (2012) mengatakan bahwa limbah organik merupakan zat
pencemar yang besar bagi lingkungan perairan. Selain itu, bahan organik terlarut
(Dissolved Organic Matter) dalam perairan dapat memiliki berbagai dampak terhadap
rumput laut, baik yang bersifat positif maupun negatif. Dampak bahan organik terlarut
pada rumput laut sangat dipengaruhi oleh konsentrasi, komposisi, dan kondisi
lingkungan. Adapun beberapa komponen dari bahan organik dapat berguna sebagai
sumber nutrisi. Selain itu, bahan organik juga memiliki dampak negatif seperti
penurunan cahaya, eutrofikasi, dan penurunan kualitas air cenderung lebih dominan
jlka konsentrasmya terlalu tinggi. Pola distribusi mengacu pada cara penyebaran dan

1 suatu lingkungan perairan. Pola distribusi dapat dipengaruhi oleh
asuk sumber, aliran air, aktivitas biologi, dan proses fisik seperti

PDF | -faktor seperti aktivitas manusia dan industri juga dapat
] _ distribusi suatu bahan organik. Hal tersebut yang seringkali
organik terakumulasi pada area-area tertentu (Kilawati dan Khoir,

Optimization Software:

www.balesio.com




Bahan Organik Terlarut (BOT) adalah gambaran kandungan bahan organik
dalam air yang terdiri dari bahan organik terlarut dan tersuspensi (Sembel & Manan
2018). BOT merupakan parameter yang mewakili tingkat konsentrasi semua bahan
organik dalam air. Bahan organik tersebut dapat berupa bahan organik yang mudah
terurai dan sulit terurai. Bentuknya bisa padat (organik partikel) dan larut dalam air
(organik terlarut). Untuk menentukan kandungan BOT yang terdapat pada suatu badan
air didasarkan pada parameter nilai BOT dan nilai acuan mutu. Kriteria kualitas air yang
tepat untuk memastikan kualitas air yang baik adalah <30 mg/L (Afu, 2005).

Kandungan bahan organik yang tinggi di satu sisi berpotensi mencemari
perairan, namun juga berperan sebagai sumber nutrien bagi mikroorganisme yang
mampu mereduksi oksigen terlarut (Perdana et al., 2014). Banyak nutrien penting
yang dibutuhkan oleh organisme laut yg terkandung dalam bahan organik. Fungsi lain
bahan organik adalah sebagai pengukur kualitas dari air laut tersebut karena berasal
dari proses penguraian, pelapukan serta dekomposisi dari sisa tumbuhan serta
organisme lain dalam waktu yang lama. Kehidupan fitoplankton juga bergantung pada
ketersediaan bahan organik sehingga menjadikannya sebagai indikator kesuburan dari
perairan (Marwan et al., 2015).

Padatan tersuspensi merupakan padatan yang terkandung dalam air dan
bukan termasuk ke dalam larutan. Padatan tersuspensi sendiri terdiri dari partikel-
partikel organik maupun anorganik atau merupakan campuran dari keduanya, seperti
lumpur dan pasir serta jasad-jasad renik, utamanya yang bersumber dari pengikisan
substrat yang terbawa masuk ke badan air. Tingginya nilai padatan tersuspensi dalam
suatu perairan dapat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup di perairan
tersebut, terutama jenis benthos dan plankton (Effendi, 2003; Siburian et al.,2017).
Padatan yang tersuspensi tersebut merupakan padatan yang menyebabkan kekeruhan
air dan membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk dapat mengendap (Permana,
2006).

Padatan tersuspensi merupakan salah satu faktor yang secara tidak langsung
dapat mempengaruhi perairan, seperti kualitas estetika, filtrasi atau penjernihan, dan
desinfeksi yang bisa berdampak langsung terhadap ekosistem akuatik. Semakin tinggi
nilai padatan tersuspensi di dalam perairan, maka akan berpengaruh terhadap
peningkatan kekeruhan di perairan tersebut dan hal tersebut sangat mempengaruhi
penetrasi cahaya yang masuk ke badan air sehingga hubungan antara padatan
tersuspensi dan kecerahan akan menunjukan hubungan yang berbanding terbalik yang
dampakya berupa terganggunya proses fotosintesis yang membutuhkan cahaya
matahari sehingga akan mengurangi pasokan oksigen terlarut dan meningkatnya
pasokan CO, di perairan. Selain itu, padatan tersuspensi yang berlebihan dapat
membahayakan |kan dan jasad akuatik lainnya melalui penyelimutan insang, reduksi

selanjutnya akan berpengaruh pada rantai makanan (Permana,

D13).
I“...ii ' uraian di atas, maka dilakukan penelitian pada lokasi tersebut
] _ pola distribusi bahan organik dan padatan tersuspensi yang

budidaya rumput laut yang terdampak limbak tambak budidaya
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1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui konsentrasi bahan organik dan padatan tersuspensi pada area
budidaya rumput laut yang terdampak limbah tambak budidaya udang super intensif
di perairan Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar.

2. Menganalisis pola distribusi bahan organik dan padatan tersuspensi pada area
budidaya rumput laut yang terdampak limbah tambak budidaya udang super intensif
di perairan Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang, Kabupaten Takalar.

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi mengenai kondisi

atau kualitas perairan pada area rumput laut yang terdampak limbak tambak budidaya

udang super intensif di perairan Desa Punaga, Kecamatan Mangarabombang,

Kabupaten Takalar.
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